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PENGARUH PERILAKU OPORTUNISTIK MANAJER DAN 

MEKANISME PEMANTAUAN TERHADAP MANAJEMEN LABA 

(Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2014-2018) 

 

ABSTRAK 

 

Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi informasi dalam laporan keuangan. Tindakan ini bertujuan untuk 

menyesatkan stakeholder tentang kinerja ekonomi dan kondisi perusahaan. Manajer 

dengan sengaja menerapkan metode akuntansi yang dapat memperlihatkan kinerja 

baik dengan tujuan memperoleh imbalan dari principal melalui tindakan Manajemen 

Laba. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perilaku Oportunistik 

Manajer dengan proksi Free Cash Flow, Profitabilitas, serta Financial Distress dan 

Mekanisme Pemantauan dengan proksi Leverage dan Kualitas Audit terhadap 

Manajemen Laba menggunakan discretionary accruals.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) periode tahun 2014-2018. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan yang perusahaan yang sesuai dengan kriteria 

penelitian. Laporan keuangan diunduh dari situs resmi masing-masing perusahaan 

dan dari situs www.idx.co.id. Data yang diambil seperti discretionary accruals untuk 

mengukur manajemen laba, free cash flow, profitabilitas (ROA), financial distress 

(Zscore), leverage (debt ratio), dan kualitas audit (Big4). Alat uji yang digunakan 

adalah dengan menggunakan uji regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini memperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, free cash flow 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Kedua, profitabilitas 

(ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Ketiga, financial 

distress (Zscore) berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Keempat, 

leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap manjemen laba. Kelima, kualitas 

Audit (Big4) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci: Free Cash Flow, Profitabilitas, Financial Distress, Leverage, Kualitas 

Auditor, Manajemen Laba 
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The Effect of Manager's Opportunistic Behavior and Monitoring Mechanisms on 

Earnings Management 

(Study of Companies Listed in the Jakarta Islamic Index 2014-2018) 

 

By: 

Amalia Sutra Pratiwi 

Nim: 16840002 

 

ABSTRACT 

Earnings Management defined as managers efforts in company to intervine the 

information in financial statement. This action aims some  stakeholder about the 

underlying economic performance and real conditition ot the company’s. Manager;s 

choose and apply accounting method that can slow their good performance to get 

bonus from the principal by earnings management. The purposes of this research is 

to determine the effect of Manager's Opportunistic Behavior with Free Cash Flow, 

Profitability, and Financial Distress and Monitoring Mechanisms with Leverage and 

Audit Quality Proxies on Earnings Management measured using discretionary 

accruals.  

This research was quantitativ study. The research was conducted on companies 

listed in the Jakarta Islamic Index (JII) for the 2014-2018 period. The data were 

obtained from documentation, by collecting annual report data and company’s 

financial statement. The financial statements are downloaded from the official 

website of each company and from the site www.idx.co.id. Data taken such as 

discretionary accruals to measure earnings management, free cash flow, profitability 

(ROA), financial distress (Zscore), leverage (debt ratio), and audit quality (Big4). 

The test  using  the  multiple linear regression test. 

The results of this study indicate 1). Free cash flow has a significant negative 

effect on earnings management, 2). Profitability (ROA) has a significant positive 

effect on earnings management, 3). Financial distress (Zscore) has a significant 

positive effect on earnings management, 4). Leverage has a significant negative effect 

on earnings management. And 5). Audit Quality (Big4) has insignificant negative 

effect on earnings management. 

 

Keywords: Free Cash Flow, Profitability, Financial Distress, Leverage, Auditor 

Quality, Earnings Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan digunakan sebagai media komunikasi antara 

perusahaan dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan. 

Tujuan utama perusahaan menerbitkan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi keuangan tahunannya kepada pemangku kepentingan 

baik pihak pemangku kepentingan eksternal dan internal secara andal dan tepat 

waktu. Laporan keuangan memiliki elemen utama yaitu adalah laba karena 

mencerminkan kinerja serta kondisi perusahaan yang digunakan untuk membantu 

pengguna dalam mengembangkan kebijakan (Ghazali et al., 2015). Laba yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan harus mencerminkan operasi yang mendasari 

perusahaan serta alokasi sumber daya yang efisien dalam perusahaan (Amin, 

2016). Laba di laporan keuangan mendefinisikan keberhasilan bisnis yang 

dikelola perusahaan serta sebagai bentuk tanggungjawaban manajer sebagai 

agent (pelaksana)  kepada principal (pemilik). 

Proses penyusunan laporan keuangan  melibatkan pihak manajemen, 

dewan komisaris, dewan direksi dan pemegang saham, khususnya bagi manajer 

yang memiliki informasi dan kontrol terhadap manajemen dalam melaporkan dan 

mengumpulkan informasi lebih spesifik dari pada pengguna eksternal (Ghazali 

et al., 2015). Manajer memiliki kesempatan untuk menyajikan laba perusahaan 

dengan cara yang paling sesuai dengan perusahaan agar memperoleh profit yang 

menguntungkan untuk perusahaan (Ramli & Joe, 2019). Manajer dipercaya oleh
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pemegang saham untuk mengelola dana perusahaan. Para pemegang saham 

menaruh harapan besar pada para manajer untuk memanfaatkan sepenuhnya 

demi meningkatkan penghasilan mereka.  Oleh karena itu, kepercayaan yang 

diberikan oleh pemegang saham dapat memotivasi manajer untuk 

mempertahankan atau meningkatkan pendapatan perusahaan.  

Konflik keagenan terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara 

agen dengan principal. Dalam teori keagenan dijelaskan manajer secara moral 

bertangungjawab untuk mensejahterakan dan megoptimalkan kepentingan 

principal, principal menilai kinerja manajemen dari informasi mengenai laba dan 

sebagai bentuk apresiasi manajer akan memperoleh konpensasi atau imbalan 

sesuai kontrak. Manajer selaku pelaksana bisnis perusahaan memiliki informasi 

yang jauh lebih rinci dibandingan dengan pihak lain (pemengang saham, investor 

dan kreditur) hal inilah, yang membuat manajer terkadang melaporkan informasi 

tidak semestinya, perbedaan informasi yang diterima antara manajer dengan 

principal akan menyebabkan asimetri informasi. Adanya asimetri informasi ini 

akan mendorong manajer untuk bertindak atau berperilaku oportunistik, yaitu 

perilaku mementingkan diri sendiri dengan cara melalukan manajemen laba  

untuk memperoleh keuntungan pribadi (Nekhili et al., 2016). 

Manajemen laba adalah adalah tindakan manajer untuk memilih 

kebijakan akuntansi tertentu yang dapat mengurangi tingkat kerugian yang 

dilaporkan seperti, menciptakan pembukuan yang tidak sewajarnya, 

memperbesar atau memperkecil ekstimasi laba untuk memperlihatkan laba yang 

stabil, sehingga para pemangku kepentingan yakin akan kinerja perusahaan 
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(Amin, 2016).  Manajemen laba terjadi ketika manajer memilih menggunakan 

penilaian dalam pelaporan keuangan dan dalam penataan transaksi-transaksi 

untuk mengubah laporan keuangan yang tujuannya untuk menyesatkan sebagian 

pemangku kepentingan tentang kinerja keuangan atau untuk mempengaruhi hasil 

kontrak yang tergantung dari laporan akuntansi yang dilaporkan (Healy & 

Wahlen, 1999). 

Fakta empiris menunjukkan bahwa laporan keuangan perusahaan tidak 

selalu mencerminkan kondisi aslinya, seperti yang terjadi pada perusahaan-

perusahaan besar yang melakukan praktik manajemen laba diantaranya yaitu, 

Perusahaan Volkswagen melakukan kecurangan dengan total kerugian mencapai 

78 miliar euro atau USD 87 miliar dan skandal akuntansi WorldCom pada tahun 

2005 dengan ekstimasi kerugian mencapai USD 107 miliar dikarenakan 

permainan cerdik yang dilakukan para eksekutif perusahaan (Cornett et al, 2006). 

Toshiba Corp, melakukan manipulasi laba dengan mengelembungkan laba 

sebesar 151,8 yen atau USD 1,22 miliar. Skandal ini mengakibatkan Toshiba 

harus menyajikan kembali laporan keuanganya selama lebih dari 6 tahun. 

Skandal akuntansi Euron di Amerika, karena skema penipuan akuntansi 

spektakuler yang didalangi oleh para eksekutif perusahaan dengan total ekstimasi 

kerugian  USD 74 miliar pada tahun 2001 (Suffian et al., 2015). 

Selain kasus yang terjadi diluar negeri, di Indonesia kasus seperti PT. 

Bank Lippo Tbk, kasus PT. Citra Marga Nusapala Persada, dan kasus PT. Kimia 

Farma Tbk (Arrozi, 2011). Kasus akibat manajemen laba oleh PT. Kimia Farma 

sebagai salah satu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan merupakan 
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salah satu produsen obat-obatan milik pemerintah Indonesia. berdasarkan 

Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) ditemukan kesalahan dalam penyajian 

laporan keuangan. Kesalahan penyajian laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk, 

mengakibatkan overstated laba sebesar Rp 32,6 miliar pada laba bersih tahun 

berakhir 31 Desember 2001 (Firman, 2019). 

Seperti kasus-kasus di atas, manajemen laba terjadi karena adanya 

perilaku oportunistik manajer perusahaan. Perilaku oportunistik adalah manajer 

sebagai agent yang memiliki informasi mengenai kondisi perusahaan termotivasi 

untuk memaksimalkan utilitasnya (kesejahteraannya) meskipun bertentangan 

dengan kepentingan principal. Manajer demi memperoleh keuntungan pribadi 

akan memanfaatkan efek pilihan-pilihan akuntansi yang dapat memperlihatkan 

kinerja  yang baik dan terlihat menguntungkan meskipun berbeda dengan 

kenyataannya untuk menyesatkan sebagian pemangku kepentingan. Hal ini 

membuktikan bahwa agent tidak selamanya bertindak terbaik untuk kepentingan 

principal (M. C. Jensen & Meckling, 1976). 

Terdapat beberapa faktor yang diperkerikan dapat mempengaruhi 

manajer oportunistik dengan melakukan manjemen laba yaitu free cash flow 

(Lazzem dan Jilani, 2018). Free cash Flow adalah arus kas yang benar-benar 

tersedia diperusahaan untuk dibayarkan kepada seluruh investor setelah 

perusahaan membayar kewajiban dan melakukan investasi (Rahman, 2019). 

Perusahaan yang memiliki arus kas surplus atau berlebih menurut jensen (1986) 

akan menimbulkan peluang manajer berperilaku oportunistik dengan 

memanfaatkan kelebihan kas ini untuk keuntungan pribadi. Menurut Habib 
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(2008) Free cash flow dapat memicu timbulnya asimetri informasi antara manajer 

(agent) dengan pemegang saham (principal), manajer menginginkan dana dari 

arus kas bebas diinvestasikan pada proyek-proyek yang menguntungkan yang 

dapat memberikan keuntungan, karena dapat meningkatkan insentif yang akan 

diterima manajer.  

Di sisi lain, pemegang saham mengarapkan sisa dana ini untuk dibagikan 

untuk meningkatkan kesejateraan. Situasi yang berlawanan ini memicu konflik 

agensi antara manajer dengan pemegang saham (Cardoso et al, 2014). Manajer 

yang oportunistik (mementingkan diri sendiri) akan berupaya menggunakan 

kelebihan free cash flow ini untuk meningkatkan kesejahteraannya dengan cara 

mengabaikan kepentingan para pemegang saham, hal ini mendorong manajer 

melakukan manajemen laba (Chung et al, 2005). Hal ini sejalan dengan Suffian, 

Zuraidah dan Amir (2015), Bukit dan Nasution (2015),  Nurul, Zuraidah, Lee 

Takiah dan Yusarina (2015), Nekhili (2016), dan Romarian dan Paulus (2019) 

yang menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh positif terhadap 

discretionary accruals yang menaikkan laba. Artinya semakin besar jumlah free 

cash flow yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi tingkat manajemen laba 

yang dilakukan oleh manajer, karena perusahaan terindikasi menghadapi masalah 

keagenan yang lebih besar dan demikian pula sebaliknya. 

Faktor lain yang diperkirakan mempengaruhi perilaku oportunistik 

manajer untuk melakukan manajemen laba adalah melalui profitabilitas (ROA). 

Rasio profitabilitas menunjukkan efisiensi atau kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset-asetnya menjadi laba bersih (Lazzem dan Jilani, 2018). 
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Menurut Kasmir (2014) rasio probabilitas suatu perusahaan digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur kinerja dalam perusahaan. semakin tinggi rasio 

probabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba juga tinggi dan sebaliknya. Apabila rasio ROA perusahaan 

rendah akan mendorong manajer untuk berperilaku oportunistik dengan 

manajemen laba untuk mempertahankan eksistensinya sehingga, laporan 

keuangan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya (Lazzem dan Jilani, 2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghazali, Nur Aima, dan Zuraidah 

(2015) sejalan dengan Suffian, Zuraidah dan Amir (2015), menunjukkan bahwa 

tingkat profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba, ketika 

profitabilitas perusahaan rendah pada periode waktu tertentu akan memicu 

perilaku oportunistik manajer untuk melakukan manajemen laba dengan cara 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan saham 

yang baik dan mempertahankan investor.  

Faktor lainnya yang dapat mendorong perilaku oportunistik manajer 

untuk melakukan manajemen laba adalah Financial distress. Financial distress 

adalah kondisi atau keadaan ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

yang diakibatkan oleh perjanjian kontrak dengan kreditur, semakin kecil Z-score 

suatu perusahaan mengidentifikasikan semakin rawan dan mengalami resiko 

kebangkrutan. Tekanan yang dialami perusahaan karena resiko financial distress 

akan menyebabkan oportunistik manajer untuk melakukan praktik manajemen 

laba (Ghazali et al., 2015). Menurut Selahudin (2014) financial distress adalah 

tahapan penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya 



7 

 

 
 

kebangkrutan ataupun likuidasi. Berdasarkan hasil dari penelitian oleh Selahudin 

et al (2014) pada perusahaan yang listing di bursa efek Malaysia dan Thailand, 

menemukan bahwa ada dua alasan mengapa manajer bertindak oportunitik untuk 

melakukan manajemen laba pada saat kondisi financial distress yaitu, 1). 

Menurunkan laba (menunda pendapatan/mengakui biaya lebih awal. 2). 

Menaikkan laba (mengakui pendapatan lebih awal/menunda biaya) untuk 

menunjukkan kinerja perusahaan yang tetap baik meskipun dimasa krisis. 

Praktik manajemen laba akibat perilaku oportunistik manajer akan 

memberikan dampak yang merugikan bagi perusahaan. Diperlukan usaha untuk 

mencegah atau mengurangi dampak dari perilaku oportunistik manajer yaitu, 

dengan menerapkan mekanisme pemantauan (monitoring mechanisms), 

mekanisme pemantauan ini dilakukan secara internal dan eksternal. Pengawasan 

internal terdiri dari dewan direksi dan komite audit perusahaan, fungsinya untuk 

memastikan efektifitas dari pengendalian internal sebagai upaya mengurangi 

perilaku oportunistik manajer dan manajemen laba itu sendiri (Ghazali et al., 

2015). Mekanisme pemantauan secara eksternal salah satunya adalah 

pemantauan oleh pemberi pinjaman (kreditur) melalui peningkatan hutang 

(leverage) dan jasa dari auditor eksternal. 

Mekanisme pemantauan oleh pemberi pijaman (kreditur) mengunakan 

proksi leverage mengacu pada jumlah utang yang digunakan untuk membiayai 

aset perusahaan dan operasi bisnis selain ekuitas perusahaan. Leverage sebagai 

mekanisme pemantauan yang efisien untuk, menghindari praktik pemanfaatan 

pendapatan yang berlebihan oleh manajemen yang akan merugikan korporasi 
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(Jensen & Meckling (1976). Kemampuan manajemen untuk menggunakan aset 

perusahaan untuk keuntungan pribadi dan untuk mengeksploitasi aset perusahaan 

dapat dibatasi oleh keberadaan pemberi pinjaman (kreditor) (Steklá & Gryčová, 

2016). Para kreditur khawatir dengan kemampuan membayar hutang-hutangnya, 

sehingga pemberi pinjaman akan memastikan bahwa manajemen akan 

mengunakan sepenuhnya uang tunai yang tersedia untuk investasi yang 

menguntungkan. Dengan demikian, kegiatan pemantauan oleh pemberi pinjaman 

akan membuat perusahaan yakin mampu membayar hutangnya (Ghazali et al., 

2015). 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) pemanfaatan hutang dalam 

perusahaan akan mengurangi ketergantungan Outside Stock yang berdampak 

mengurangi konflik yang muncul antara agent dengan principal. Menurut Leng, 

(2008) leverage akan mengurangi kas yang tersedia di perusahaan. Kondisi ini 

akan mengurangi kemungkinan manajer melakukan manajemen laba. Penelitian 

Ghazali (2015) dan Ronikusuma (2018) mengenai mekanisme pengawasan 

terhadap manajemen laba dengan rasio leverage dan hasilnya menunjukkan 

bahwa rasio leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh Pappas, Walsh dan Liang Xu (2019) 

semakin tinggi rasio hutang maka semakin tinggi beban bunga yang harus 

ditanggung perusahaan, biaya ini akan mengurangi laba dan mendorong manajer 

memanfaatkan arus kas bebas yang tersedia sehingga dapat mencegah 

pemanfaatan laba dan arus kas yang tersedia untuk keuantungan peribadi. 

Mekanisme pemantauan juga dapat dilakukan melalui mekanisme 
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pengawasan oleh audit Big4. Kualitas audit Big4 cenderung dapat memengaruhi 

perusahaan untuk mengungkapakan informasi berkat keahlian dan pengalaman 

mereka, hasilnya menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh mengurangi 

manajemen laba (Othman et al., 2015). Sedangkan kualitas audit menurut Paino, 

Razali dan Jabar (2015) dapat dilihat dari penggunaan KAP yang terafiliasi Big4 

sebagai upaya pencegahan manajemen laba dan untuk menunjukkan laporan 

keuangan memiliki kredibiltas yang tinggi. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan  (Neifar & Jarboui, 2018) kualitas audit terhadap manajemen laba 

menunjukkan bahwa, Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berkualitas lebih 

mungkin untuk mendukung fungsi audit internal.  

Di Bursa Efek Indonesia terdapat indeks yang didalamnya terdapat 

emiten-emiten dengan kriteria dan penilaian tertentu berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, yaitu  Jakarta Islamic Index (JII). Menurut Jugiyanto (2017) perusahaan-

perusahaan yang termasuk dalam indeks ini memiliki krteria pertama, 

perusahaan tidak menjalankan bisnis yang tergolong judi atau perdangangan 

yang dilarang. Kedua, tidak menerapkan sistem riba, termasuk perbankan dan 

ansuransi konvensional. Ketiga, kegiatan bisnis bukan memproduksi, 

mendistribusikan, dan memperdagangkan makanan ataupun minuman yang 

haram. Keempat, tidak menjalankan bisnis atau jasa yang merusak moral dan 

bersifat mudharat. Kelima, total hutang yang berbasis bunga dibandingkan total 

ekuitas tidak lebih 82%. Dan keenam, total pendaatan bunga dan pendapatan halal 

lainnya dibandingkan dengan total penedapatan (revenue) tidak lebih dari 10%. 

Perusahaan yang termasuk kriteria berdasarkan prinsip-prinsip syariah 
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diharapkan dalam menjalankan kegiatan bisnis atau usahanya tidak merugikan 

pihak lain yang memiliki hubungan dengan perusahaan. seperti antara agent 

selaku pelaksana bisnis dengan principal selaku pemilik perusahaan. 

Tabel 1.1 Perubahan Laba Sebagian Perusahaan yang tercatat di Jakarta 

Islamic Index (dalam Jutaan Rupiah) 

No. 

Nama 

Perusahaan 

Laba Tahun Berjalan 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. PT. AKR 

Corporindo Tbk. 

 790.563  1.058.741 1.046.852 1.304.600 1.596.652 

 

2. PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk. 

2.531.681 3.025.095 3.635.216 3.531.220 5.206.867 

3. PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. 

21.446.000 23.317.000 29.172.000 32.701.000 26.970.000 

4. PT. Unilever 

Indonesia Tbk. 

                

5.738.523 

                

5.851.805 

                

6.390.672 

                

7.004.562 

                

9.109.445 

Sumber: www. idx.co.id. 

Data pada tabel 1.1 diatas menunjukkan perubahan perolehan laba pada 

beberapa perusahaan yang termasuk ke dalam Jakarta Islamic Index tahun 2014-

2018. Berdasarkan tabel diatas masing-masing perusahaan memiliki perubahan 

baik kenaikan ataupun penurunan perolehan laba tahun berjalan. Contohnya 

pendapatan laba tahun berjalan PT. Unilever Indonesia Tbk selalu menunjukkan 

kenaikan setiap tahun namun, hal berbeda ditunjukkan oleh PT. AKR Corporindo 

tahun 2015 mengalami penurunan dan kenaikan kembali pada tahun-tahun 

berikutnya.  Begitupula dengan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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mengalami penurunan pada tahun 2016 dan kenaikan kembali pada tahun-tahun 

berikutnya sedangkan, PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Mengalami kenaikan 

laba tahun berjalan dari tahun 2014 sampai 2017 dan mengalami penurunan 

perolehan laba pada tahun 2018.  

Hal ini menjadi tolak ukur bahwa kinerja perusahaan tidak selalu dalam 

kondisi stabil dan juga dapat memberikan celah bagi manajer untuk berperilaku 

oportunistik dengan melakukan manajemen laba (Rahman, 2019). Meskipun data 

diatas diambil pada perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnisnya sesuai 

dengan kriteria dan ketentuan syariah namun, tidak menutup kemungkinan 

adanya tindakan dari manajer yang oportunistik untuk melakukan manajemen 

laba pada laporan keuangannya.  

Sebelumnya, telah terdapat penelitian yang membahas tema perilaku 

oportunistik manajer dan mekanisme pemantauan terhadap manajemen laba. 

Hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang berbeda-

beda. Sebagian penelitian membuktikan bahwa perilaku oportunistik manajer 

yang diukur dengan free cash flow (arus kas bebas), profitabilitas (ROA) dan 

financial distress yang menyebabkan manajemen laba dapat dicegah atau 

dikurangi, melalui mekanisme pemantauan menggunakan proksi leverage dan 

kualitas audit (Stulz et al., 1990; Chung et al., 2005; Lee et al., 2007; Siregar & 

Utama., 2008; Yugo. 2014; Lazzem et al., 2017; Nazie et al., 2018). Namun 

demikian, sebagian lagi membuktikan bahwa mekanisme leverage akan 

berdampak sebaliknya terhadap perilaku oportunistik manajer dimana, ketika 

leverage tinggi justru manajer akan mengalami kesulitan keuangan dan 
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menimbulkan resiko financial distress (kesulitan keuangan) yang justru akan 

berdampak pada kecenderungan manajer untuk melakukan  manajemen laba 

(Aman et al., 2006; Ghazali et al., 2015; Astuti., 2017; Almanda & Wahyu., 

2017). 

Merujuk pada permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh oportunistik manajer dengan mekanisme pemantauan terhadap 

manajemen laba. Namun berbeda dengan penelitian sebelumnya pertama, 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) periode tahun 2014-2018. Mengingat Indonesia merupakan negara dengan 

penduduk muslim terbanyak didunia, hal ini juga didukung oleh adanya Indeks 

Pasar Modal Syariah di Indonesia. Kedua, berbeda dengan penelitian lain di 

Indonesia, dalam penelitian menambahkan proksi financial distress sebagai salah 

satu penyebab manajer berperilaku oportunistik untuk melakukan manajemen 

laba merujuk pada penelitian oleh Ghazali, Nur Aima dan Zuraidah (2015) yang 

melakukan penelitian terkait financial distrees terhadap perilaku oportunstik 

manajer pada perusahaan dengan Sharia Compliance Company di Malaysia. 

Penelitian ini menarik karena meneliti perilaku oportunistik manajer serta 

mekanisme pemantauan dilakukan terhadap praktik manajemen laba pada 

perusahaan yang menjalankan bisnisnya sesuai dengan ketentuan syariah. Selain 

itu mekanisme pemantauan mengunakan mekanisme pemberi pinjaman 

(kreditur) secara keseluruhan yaitu, jumlah pinjaman bank, jumlah pinjaman 

jangka pendek, dan jumlah pinjaman jangka panjang yang tergabung. Melalui 

mekanisme pengawasan secara keseluruhan akan berpengaruh dalam 
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mengurangi perilaku oportunistik manajer yang berdampak pada manajemen 

laba. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas, penelitian 

ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Perilaku Oportunistik Manajer dengan Free Cash Flow Berpengaruh 

Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index Tahun 2014-2018? 

2. Apakah Perilaku Oportunistik Manajer dengan Profitabilitas Berpengaruh 

Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index Tahun 2014-2018? 

3. Apakah Perilaku Oportunistik Manajer dengan Financial Distress 

Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di 

Jakarta Islamic Index Tahun 2014-2018? 

4. Apakah Mekanisme Pemantauan dengan Leverage Berpengaruh Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

Tahun 2014-2018? 

5. Apakah Mekanisme Pemantauan dengan Kualitas Audit Berpengaruh 

Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index Tahun 2014-2018? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pada penelitian ini untuk 

menganalisis: 
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1. Pengaruh perilaku oportunistik manajer dengan free cash flow terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

tahun 2014-2018. 

2. Pengaruh perilaku oportunistik manajer dengan profitabilitas terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

tahun 2014-2018. 

3. Pengaruh perilaku oportunistik manajer dengan profitabilitas terhadap 

manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

tahun 2014-2018. 

4. Pengaruh mekanisme pemantauan dengan leverage  terhadap manajemen 

laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2014-

2018. 

5. Pengaruh mekanisme pemantauan dengan kualitas audit terhadap manajemen 

laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2014-

2018. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, manfaat penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam manambah informasi dan dapat 

memberikan kontribusi untuk dijadikan literatur pada penelitian-penelitian 

yang akan datang yang berkaitan dengan manajemen laba, oportunistik 

manajemen dan mekanisme pengawasan pada perusahaan publik. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis yang 

bermanfaat untuk pelajar, stakeholder maupun para investor untuk 

memperoleh informasi yang berubungan dengan hasil penelitian mengenai 

prilaku oportunistik manajer dan mekanisme pengawasan dalam kaitannya 

dengan manajemen laba atau manipulasi laba. Di samping itu, hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat dan memberikan informasi yang dibutuhkan mengenai 

praktik manajemen laba dalam perusahaan publik. 

E. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini 

terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian yang akan 

diteliti dalam penelitian ini, tujuan penelitian dan, sistematika penulisan laporan  

penelitian. 

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

memuat kajian teoritis yang berhubungan dengan variabel penelitian. 

Pengembangan hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara atas 

masalah yang digunakan dalam penelitian yang diperoleh dari kajian teori dan 

telaah pustaka. 

Bab tiga merupakan metodologi penelitian. Bab ini berisi teknik yang 

digunakan untuk menguji variabel penelitian, dan juga terdiri dari penjelasan atau 

uraian mengenai jenis penelitian, proses penelitian, pemilihan populasi dan 

pengambilan sample,dan definisi operasional variabel yang digunakan, jenis dan 



16 

 

 
 

sumber data yang digunakan serta analisis yang digunkan untuk pengumpulkan 

data penelitian, dan metode analisis penelitian.  

Bab keempat adalah pembahasan yang menyajikan hasil penelitian secara 

empiris. Hasil penelitian dari pengolahan data yang digunakan berupa analisis 

deskriptif dalam rangka pengujian hipotesis. Pembahasan berisi penjelasan 

mengenai hasil hipotesis yang diperoleh dari proses penelitian yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah yang ingin dibuktikan. 

Bab kelima merupakan penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan, 

implikasi dan saran-saran penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

melahirkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku Oportunistik Manajer dengan Free Cash Flow berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks periode tahun 2014-2018. Dapat disimpulkan 

bahwasanya tingkat free cash flow yang surplus tidak akan mempengaruhi 

manajer bertindak oportunistik untuk melakukan manajemen laba, sebaliknya 

ketika free cash flow rendah (defisit) akan lebih memungkinkan manajer 

untuk melakukan praktik manajemen laba demi kelangsungan perusahaan. 

2. Perilaku Oportunistik Manajer dengan Probabilitas terbukti berpengaruh 

positif signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Indeks periode tahun 2014-2018. Dapat disimpulkan 

bahwa manajer akan berperilaku oportunistik ketika profitabilitas rendah, 

manajer akan melakukan mekanisme manipulasi sebagai bentuk tindakan 

manajemen laba untuk mempertahankan kinerjanya. 

3. Perilaku Oportunistik Manajer dengan Financial Distress terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks periode tahun 2014-2018. Dapat 

disimpulkan bahwa manajer akan berperilaku oportunistik ketika perusahaan 
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4.  sedang dalam kondisi kesulitan keuangan dengan melakukan manajemen 

laba pada laporan keuangan untuk mempertahankan bisnisnya. 

5. Mekanisme Pemantauan dengan Leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Manajemen Laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Indeks periode tahun 2014-2018. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

jumlah hutang yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan pengawasan 

kreditur kepada perusahaan, sehingga mekanisme pemantauan oleh pemberi 

pinjaman dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer untuk melakukan 

manajemen laba. 

6. Mekanisme Pemantauan dengan Kualitas Audit (Big4) berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks periode tahun 2014-2018. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan jasa KAP yang berafiliasi Big4 tidak ada kaitannya dalam 

mengurangi perilaku oportunistik manajer. hal ini karena dalam proses 

auditing sama-sama dilakukan sesuai prosedur yang telah ditetapkan 

sehingga tidak dapat memengaruhi perilaku oportunistik manajer untuk tidak 

manajemen laba. 

B. Implikasi 

1. Secara Teoritik  

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat informasi dan pengetahuan 

lebih baik mengenai, pengaruh prilaku oportunistik manajer dan mekanisme 

pemantauan terhadap manajemen laba khususnya pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII). Diharapkan dari penelitian ini juga 
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dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor maupun bagi 

calon investor dalam menilai seberapa baik kinerja dan kondisi dari suatu  

perusahaan. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi para 

pengguna laporan keuangan khususnya seperti, investor maupun kreditur, 

mengenai informasi yang rentan terhadap praktik manajemen laba di suatu 

perusahaan. Dengan demikian, pihak-pihak yang menggunakan laporan 

keuangan dapat lebih berhati-hati dalam menentukan pilihan. Selain itu, 

diharapkan setelah membaca penelitian ini ketika melihat laporan keuangan 

perusahaan tidak hanya melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

kentungan tapi juga dengan melihat aspek-aspel lain seperti dari mekanisme 

pemantauan perusahaan. 

C. Keterbatasan dan Saran  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam prosesnya yaitu adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan priode waktu penelitian yang hanya dilakukan pada tahun 2014-

2018. 

2. Penelitian hanya dapat menggunakan 16 sampel perusahaan dari total 30 

perusahaan yang secara konsisten terdaftar di Jakarta Islamic Indeks selama 

tahun 2014-2018. 

3. Penelitian mengenai variabel free cash flow sebagai salah satu proksi 

penyebab perilaku oportunistik manajer masih sangat jarang. 



103 

 

 
 

4. Kurangnya proksi spesifikasi untuk menilai kualitas audit. Kualitas audit 

hanya didasarkan kepada laporan audit perusahaan yaitu, yang telah diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang telah berafiliasi dengan Big4. 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah priode tahun penelitian 

untuk meneliti pengaruh perilaku oportunistik dan mekanisme pemantauan 

terhadap praktik manajemen.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas atau menambah kriteria 

pengambian sampe sehingga dapat diperoleh sampel perusahaan yang 

banyak. Dan disarankan pada penelitian selanjutnya dapat memperluas 

generalisasi seperti menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di JII 

atau di BEI yang terdiri dari berbagai sektor perusahaan.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangan variabel 

penelitian khususnya variabel free cash flow, dengan menggunakan berbagai 

model baru dalam pengukur free cash flow yang paling sesuai dan 

mencerminkan prilaku oportunistik manajer yang berdampak pada praktik 

manajemen laba. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah proksi lain dalam mengukur 

kualitas audit sebagai mekanisne pemantauan terhadap manajemen laba, 

tidak hanya diukur dari penggunaan KAP Big4 tetapi dapat diukur dengan 

proksi lain yang diperkirakan berhubungan dengan manajemen laba. Selain 
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itu pada peneletian selanjutnya disarankan tidak hanya mengunakan 

mekanisme pemantauan dari luar tetapi juga dari internal perusahaan. 
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